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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPA merupakan 

mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai sekolah menengah, pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak yang 

dilaksankan secara konvesional. Tujuan  penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh metode 

resitasi dengan media visual terhadap motivasi siswa mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya (2) Untuk mengetahui pengaruh metode resitasi 

dengan media visual terhadap kemampuan siswa mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat mempengaruhinya (3)  Untuk mengetahui pengaruh tanpa menggunakan metode 

resitasi dengan media visual terhadap motivasi siswa mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat mempengaruhinya (4) Untuk mengetahui pengaruh tanpa metode resitasi dengan 

media visual terhadap kemampuan siswa mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya (5) Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara penggunaan metode 

resitasi dengan media visual dan tanpa metode resitasi dengan  media visual terhadap motivasi siswa 

mendeskripikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya (6) Untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh pengaruh antara penggunaan metode resitasi dengan media visual dan 

tanpa metode resitasi  dengan media visual terhadap kemampuan siswa mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksperimen, dengan subyek penelitian siswa 

kelas V SDN Sukorame 1 sebagai kelas kontrol dan SDN Sukorame 3 sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan untuk motivasi yaitu berupa angket sedangkan pada kemampuan 

mendeskripsikan yang digunakan berupa soal tes pilihan ganda dan uraian. Analisis data yang 

digunakan adalah uji-t. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Metode resitasi dengan media visual berpengaruh 

sangat signifikan terhadap motivasi mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya (2) Metode resitasi dengan media visual berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya (3) 

Tanpa metode resitasi dengan media visual berpengaruh signifikan terhadap motivasi mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya (4) Tanpa metode resitasi dengan 

media visual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya (5) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan 

metode resitasi dengan media visual dan tanpa metode resitasi dengan media visual terhadap motivasi 

mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya (6) Ada 

perbedaan pengaruh antara penggunaan metode resitasi dengan media visual dan tanpa metode resitasi 

dengan media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya 

 

KATA KUNCI: metode resitasi, motivasi, kemampuan mendeskripsikan 
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I. LATAR BELAKANG 

Proses pendidikan tidak terlepas dari 

kegiatan belajar. Seperti yang 

dikemukakan oleh Djamarah (2014: 48) 

“Belajar adalah proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya 

tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah 

laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 

ketrampilan maupun sikap, bahkan 

meliputi segenap aspek organisme atau 

pribadi”.  

Pembelajaran IPA diberikan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 

pembelajarn IPA di SD menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan ketrampilan proses dan 

sikap ilmiah.  

Kondisi yang memperlihatkan bahwa 

selama ini proses pembelajaran sains di 

sekolah dasar masih banyak yang 

dilaksanakan secara konvesional. Para 

guru belum sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif  dan  kreatif 

dalam melibatkan siswa serta belum 

menggunakan berbagai pendekatan/ 

strategi pembelajaran yang bervariasi 

berdasarkan karakter materi pembelajaran.  

Menurut Djamarah (2014: 85) metode 

resitasi adalah metode penyajian bahan 

dimana guru memberikan tugas tertentu 

agar siswa melakukan kegiatan belajar. 

Tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat 

dilakukan di dalam kelas, di halaman 

sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, 

di bengkel, di rumah siswa, atau dimana 

saja asal tugas itu dapat dikerjakan.  

Disamping penggunaan metode 

pembelajaran, media pembelajaran juga 

harus digunakan guru dalam proses 

pembelajaran supaya tercipta pembelajaran 

yang menyenangkan bagi peserta didik 

dengan menggunakan media pembelajaran 

guru juga lebih mudah menyampaikan 

materi pembelajaran. 

Dari penggunaan metode resitasi 

dengan media visual ini dapat 

membangkitkan motivasi dan kemampuan 

belajar siswa, resitasi bisa efektif 

meningkatkan motivasi siswa karena 

memanfaatkan efek rasa ingin tahu, 

tantangan, tugas autentik, dan keterlibatan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh metode resitasi dengan media 

visual terhadap motivasi dan kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri Tahun 2017- 2018. 
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II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini variabel 

independen atau variabel bebas adalah 

pengaruh metode resitasi dengan media 

visual (X), sedangkan yang menjadi 

variabel dependen atau variabel terikat 

adalah motivasi dan kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya (Y1 dan Y2). 

Teknik yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teknik eksperimen dengan jenis 

Quasi Experimental Design yaitu 

Nonequivalent Control Group Design 

(Sugiyono, 2015: 79) digambarkan sebagai 

berikut 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

O3 - O4 

 

Keterangan : 

O1  = Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 

O3  = Hasil Pretest Kelompok Kontrol 

X = Perlakuan dengan metode resitasi 

dengan media visual 

- = Perlakuan tanpa metode resitasi        

dengan media visual 

O2   = Hasil Postest Kelompok Esperimen 

O4   = Hasil Postest Kelompok Kontrol 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif yaitu 

penelitian eksperimen. Merujuk pada 

pendapat Sugiyono (2013:107) 

Subyek pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SDN Sukorame 1 

dan 3 Kota Kediri yaitu sebanyak 76 siswa, 

dengan pembagiannya yaitu SDN 

Sukorame 1 sebanyak 38 siswa sebagai 

kelas kontrol dan SDN Sukorame 3 

sebanyak 38 siswa sebagai kelas 

Eksperimen. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini terdapat 3 instrumen yang 

akan diuji, instrumen tersebut antara lain 

Perangkat pembelajaran berupa Silabus 

RPP, Handout, Media dan LKS yang sudah 

divalidasi ahli Perangkat Pembelajaran. 

Motivasi berupa angket pernyataan 

sebanyak 26 yang sudah divalidasi ahli 

Psikologi. Tes soal berupa pilihan ganda 

sebanyak 25 soal dan uraian sebanyak 10 

soal, selanjutnya angket dan tes soal di uji 

validitas dan reliabilitas menggunakan 

program SPSS for Windows versi 23 

Jenis analisis data yang digunakan 

statistic inferensial yang menguji hipotesis 

ada atau tidaknya pengaruh metode resitasi 

terhadap motivasi dan kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air teknik 

analisis data menggunakan langkah uji- t   

dengan program SPSS for Windows versi 

23. yang digunakan berupa uji paired 

samples test dan independent samples. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis dan uji- t 

tersebut harus diuji menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas guna 

mengetahui data yang dianalisis 

berdistribusi normal dan homogen  
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL 

1. Penggunaan metode resitasi dengan 

media visual berpengaruh terhadap 

motivasi mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Sukorame 3 Kota Kediri  

 
Gambar 1. Histogram Nilai Postest 

Motivasi siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan grafik di atas 

menunjukkan nilai motivasi siswa 

tertinggi yaitu antara nilai 90- 100. Uji t 

mengunakan Paired sample test diketahui 

nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga 

pengaruh signifikan. Dan didapatkan 

untuk hasil motivasi dari t hitung = 9,992 

menunjukkan bahwa lebih besar dari t- 

tabel sebesar 1,685. Maka H0 ditolak pada 

taraf signifikan 5% sehingga Ha diterima. 

2. Penggunaan metode resitasi dengan 

media visual berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya kelas V 

SDN Sukorame 3 Kota Kediri 

 
Gambar 2. Histogram Nilai Postest 

Kemampuan siswa Kelas 

Eksperimen 

Berdasarkan grafik di atas 

menunjukkan nilai kemampuan siswa 

tertinggi yaitu antara 80- 100 diketahui 

untuk hasil kemampuan siswa yang 

diperoleh dari nilai postest dari uji t 

menggunakan Paired sample test 

diketahui t- hitung = 22, 219 

menunjukkan bahwa lebih besar dari t- 

tabel sebesar 1,685. Maka H0 ditolak 

pada taraf signifikan 5% sehingga Ha 

diterima. sehingga pengaruh signifikan.   

3. Tanpa metode resitasi dengan media 

visual berpengaruh terhadap 

motivasi mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya siswa kelas 

V SDN Sukorame 1 Kota Kediri 

 

  

 

 

 

Gambar 3. Histogram nilai Postest 

Motivasi Siswa Kelas Kontrol 
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Berdasarkan grafik di atas 

menunjukkan nilai motivasi siswa tertinggi 

yaitu 80- 90. diketahui untuk hasil 

motivasi siswa yang diperoleh dari nilai 

postest dari hasil uji t dengan besar  t 

hitung = 11,523 menunjukkan bahwa t- 

tabel  sebesar 1,685 maka H0  ditolak pada 

taraf signifikan 5% sehingga Ha diterima. 

Sehingga pengaruh signifikan.  

4. Tanpa metode resitasi dengan media 

visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya siswa kelas V 

SDN Sukorame 1 Kota Kediri  

 
Gambar 4. Histogram Nilai Postest 

Kemampuan Siswa Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan 

nilai kemampuan siswa tertinggi yaitu 

70- 75. diketahui untuk hasil 

kemampuan siswa yang diperoleh dari 

nilai postest dari t hitung = 12, 482 

menunjukkan bahwa lebih besar dari t- 

tabel sebesar 1,685. Maka H0 ditolak 

pada taraf signifikan 5% sehingga Ha 

diterima. 

5. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode resitasi dengan 

media visual  dan tanpa metode resitasi 

dengan media visual terhadap motivasi 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri. didapatkan 

dengan hasil uji- t dengan hasil t tabel 

sebesar 3,286 dan membandingkan 

mean hasil data motivasi kedua kelas 

yaitu diketahui mean motivasi 

eksperimen lebih besar dari mean 

motivasi kontrol yaitu 87,68 > 81,68 

dapat digambarkan melalui gambar 

berikut 

 

Gambar 5. Grafik Perbedaan Nilai 

Motivasi Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

6. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode resitasi dengan 

media visual dan tanpa metode resitasi 

dengan media visual  terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya siswa kelas V 

SDN Sukorame Kota Kediri. didapatkan 

dari hasil uji- t dengan hasil t tabel 

75

80

85

90

Eksperimen Kontrol

Motivasi

Series 1 Column1 Series 3
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sebesar 9,645 dan dengan 

membandingkan mean hasil data 

kemampuan belajar kedua kelas yaitu 

diketahui mean kemampuan eksperimen 

lebih besar dari mean kemampuan kelas 

kontrol yaitu 81,74 > 71,39. Dapat 

digambarkan melalui grafik berikut  

 

Gambar 6. Grafik Perbedaan Nilai 

Kemampuan Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

melalui uji hipotesis yang telah dibahas di 

atas, dapat  disimpulkan hasil temuan 

penelitian sebagai berikut 

1. Metode resitasi dengan media visual 

berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan  manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Sukorame 3 Kota Kediri. dengan 

nilai angket motivasi sangat tinggi 

dengan nilai ketuntasan rata- rata diatas 

KKM 75 yaitu dengan nilai 87,68. 

2. Metode resitasi dengan media visual 

berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya pada siswa 

kelas V SDN Sukorame 3 Kota Kediri. 

dengan nilia ketuntasan rata- rata diatas 

KKM 75 yaitu dengan nilai 81,74 

3. Tanpa metode resitasi dengan media 

visual berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Sukorame 1 Kota Kediri dengan 

nilai angket motivasi diatas KKM 75 

yaitu 81,68 

4. Tanpa metode resitasi dengan media 

visual berpengaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia 

yang dapat mempengaruhinya pada 

siswa kelas V SDN Sukorame 1 Kota 

Kediri. dengan nilai ketuntasan di 

bawah rata- rata KKM 75 yaitu dengan 

nilai 71,39. 

5. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode resitasi dengan 

media visual dan tanpa metode resitasi 

dengan media visual terhadap motivasi 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Sukorame Kota Kediri . 

6. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode resitasi dengan 

media visual dan tanpa metode resitasi 

dengan media visual  terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

65

70

75

80

85

Eksperimen Kontrol

Kemampuan

jumlah Column1 Column2



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

MARISKA SOLICHAH | 14.1.01.10.0104 
FKIP - PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

dapat mempengaruhinya siswa kelas V 

SDN Sukorame Kota Kediri. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah disimpulkan di atas maka 

peneliti memberikan saran- saran 

sebagai berikut 

1. Bagi Siswa, pada saat proses 

pembelajaran hendaknya meningkatkan 

semangat dan motivasi dalam 

mengerjakan tugas, dan lebih 

bersungguh- sungguh mempelajari 

materi. 

2. Bagi guru, agar dapat tercapai 

pembelajaran yang maksimal guru 

diharapkan menggunakan metode dan 

media yang sesuai dan menarik bagi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

yang mampu mendorong motivasi dan 

meningkatkan kemampuan siswa pada 

materi pembelajaran 

3. Bagi peneliti lain, hendaknya 

melakukan penelitian serupa 

menggunakan metode resitasi dengan 

kelebihannya yaitu kemampuan siswa 

yang diperoleh dari hasil belajar sendiri 

dan mendorong siswa untuk selalu 

belajar dan belajar. Kelemahannya 

yaitu siswa sulit dikondisikan. dan 

peneliti lain bisa menerapkan metode 

resitasi dengan media visual 

menggunakan kompetensi dasar materi 

lainnya.  
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